BAB V PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa variabel Profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas audit sementara
variabel Skeptisme, Integritas dan Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit. Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini dilakukan sesuai dengan
tujuan yang dirumuskan yaitu untuk menguji kembali mengenai pengaruh
profesionalisme, skeptisme, integritas dan pengalaman auditor pada KAP yang ada di

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Solo.

5.2 Implikasi

Penelitian ini menunjukkan pentingnya auditor untuk terus mengoptimalkan sikap
Skeptisme, meningkatkan integritas, dan mengoptimalkan pengalaman auditor agar
kualitas audit yang dihasilkan terus meningkat lebih baik. Semakin lama dan banyak
pengalaman yang diperoleh seorang auditor, semakin terampil pula seorang auditor dalam
melaksanakan tugas auditnya, sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
Dengan demikian, auditor diharapkan untuk senantiasa menagsah kemampuan dan
keahliannya agar kualitas audit yang dihasilkan akan terus meningkat dari waktu ke

waktu.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Butir - butir kuesionernya Ketika disebarkan belum diselaraskan dengan
operasional varibael sihinssDalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yang
pertama yaitu menurut peneliti H1 yaitu profesionalisme berpengaruh positif terhadap
kualitas audit, ternyata penelitian yang dlakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
hipotesis tersebut tidak berpengaruh setelah banyak sekali uji yang dilakukan. Kedua,
jarak yang harus ditempuh peneliti yaitu ke KAP di Solo Surakarta guna menyebarkan
kuesioner kemudian mengambil Kembali kuesioner yang disebar membutuhkan waktu
yang lama, sehingga hal ini menbuat penelitian yang dilakukan sedikit terhambat.
5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitia di atas, saran yang
dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian dengan

menambahkan variabel lainnya yang mempengaruhi kualitas audit seperti fee

audit, kompetensi auditor, dan lain — lain.

2. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan waktu untuk penyebaran kuesioner

kepada para auditor sehingga auditor dapat mengisi kuesioner dengan lebih

maksimal.

3. Peneliti selanjutnya dapat membuat kriteria responden yang spesifik agar

responden yang diperoleh lebih relevan dengan variabel penelitian.
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KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden
Di tempat Dengan hormat,
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kesediaannya, peneliti ucapkan terima kasih.
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Attilmal Getri Seran De Araujo
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Nama

Nama KAP

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Jabatan dalam KAP

Pengalaman Kerja

IDENTITAS RESPONDEN

Laki-laki

D3

S2

Auditor Senior

Manager

< 1 tahun

> 3 tahun
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Perempuan

S1

=8

Auditor Junior

1-3 tahun



DAFTAR PERNYATAAN

Berilah tanda ceklis ( V) pada pertanyaan di bawah ini sesuai dengan penilaian Anda,

dimana:

STS = Sangat Tidak Setuju S = Setuju

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
N = Netral

Kualitas Audit (Y)

No. Pernyataan STS|TS|{ N | S

SS

Masukan (Input)

1. | Auditor yang berpengalaman dapat mendeteksi salah saji
dalam laporan keuangan

2. | Auditor selalu bersikap hati — hati dan profesional dalam
melakukan tugas audit

Proses (Process)

3. | Auditor mampu membuat laporan keuangan dengan
standar yang berlaku dan mempresentasikan dengan baik

4. | Auditor harus bekerja sesuai dengan standar operasional
perusahaan

Keluaran(Output)

5. | Hasil audit seorang auditor berisi informasi yang relevan

6. | Rekomendasi yang auditor berikan dapat memperbaiki
kesalahan/penyimpangan yang terjadi

Tindak Lanjut Hasil
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7. | Keputusan yang diambil auditor tetap memperhatikan
keberlangsungan hidup perusahaan
8. | Laporan hasil pemeriksaan memuat temuan dan simpulan
hasil pemeriksaan secara objektif, serta rekomendasi yang
konstruktif
Profesionalisme (X1)
No. Pernyataan STS | TS SS

Pengabdian Terhadap Profesi

1. | Auditor menggunakan semua kemampuan, pengetahuan
dan pengalaman dalam melaksanakan proses audit
2. | Auditor tetap teguh pada profesi yang sedang dijalankan

meskipun auditor mendapat tawaran lain dengan imbalan
yang lebih besar

Keyakinan terhadap peraturan/standar profesi

3.

Auditor menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan aturan
yang ditetapkan

Kewajiban Sosial

4. | Auditor bertanggung jawab atas pekerjaan yang sedang
dilakukan
5. | Auditor tidak akan lari dari kewajiban pekerjaan yang
diberikan
Kemandirian
6. Auditor tidak berada dalam tekanan apapun dalam

menyampaikan pendapat atas laporan keuangan

hubungan dengan Seprofesi/Afiliasi

7.

Auditor harus mampu menjalin hubungan yang baik
dengan rekan se profesi
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Skeptisme (X2)

No. | Pernyataan [STS [TS| N | s | ss
Melaksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati — hati.
1. Auditor harus dengan hati — hati dalam menyelesaikan

tugas sesuai dengan standar yang berlaku
2. Auditor harus memiliki sikap yang tekun dalam

menjalankan tugasnya
Tidak mudah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan.
3. Auditor harus memeriksa dan memastikan dengan benar

bahwa bukti audit yang telah disediakan itu sudah benar

atau tidak
4, Auditor tidak boleh dengan mudah percaya bahwa bukti

audit yang telah disediakan itu sudah benar
Selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit.
5. Auditor harus melakukan evaluasi secara berkala terkait

dengan bukti audit yang telah disediakan
6. Auditor harus mempertanyakan kebenaran terkait dengan

bukti audit
Selalu mengumpulkan bukti audit yang detail dan cukup, sesuai dengan audit yang
akan dilakukan.
7. Auditor akan mengumpulkan semua bukti audit secara

detail
8. Auditor akan mengumpulkan semua bukti audit sesuai

dengan audit yang akan dilakukan

Integritas (X3)

No | Pernyataan |STS [TS| N | s | ss

Kejujuran Auditor.

1. Auditor yang jujur dapat memberikan dampak yang baik
bagi suatu perusahaan
2 Auditor yang jujur dapat meningkatkan kualitas audit

Keberanian Auditor.

3.

Auditor yang memiliki keberanian yang tinggi dapat
meningkatkan kualitas audit bagi suatu perusahaan

Sikap Bijaksana Auditor.

4.

Sikap bijaksana yang dimiliki oleh seorang auditor dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas audit

Tanggung jawab Auditor.

5.

Auditor yang memiliki sikap bertanggung jawab dapat
menyelesaikan semua tugasnya dengan tepat waktu
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Pengalaman Auditor (X4)

No. | Pernyataan

|STS [TS| N | S

SS

Lama masa bekerja

1. Semakin lama menjadi auditor semakin mengerti
bagaimana menghadapi kualitas objek, pemeriksaan dalam
memperoleh data dari informasi yang akurat.

2 Semakin lama menjadi auditor, semakin dapat mengetahui
informasi yang relevan untuk mengambil pertimbangan
dalam membuat keputusan.

Pengalaman Mengikuti Pelatihan

3. Semakin lama mengikuti pelatihan, semakin dapat

mendeteksi kesalahan yang dilakukan obyek pemeriksaan

Kemampuan dalam mendeteksi kekeliruan

4, Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah mencari
penyebab munculnya kesalahan serta dapat memberikan
rekomendasi untuk menghilangkan/memperkecil penyebab
tersebut

Banyaknya klien yang diaudit

5. Banyaknya tugas yang diterima dapat memicu auditor

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan sampai

terjadi pengumpulan tugas
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KUALITAS AUDIT (Y)

Rata - rata

3,71
3,71
4,43
3,29
3,29
3,29
3,29
3,71
3,29
3,71
5,00
4,57
5,00
4,86
4,86
4,86
4,71
4,86
4,86
4,14
4,86
4,86
4,86
4,86
4,14
5,00
4,14
4,86
4,71
4,14
4,86
4,71
4,86
4,00
4,29
3,43
4,86
4,86
4,71
4,29
4,57

Total

26
26
31

23
23
23
23
26
23
26
35
32

35

34
34
34
33

34
34
29
34
34
34
34
29
35

29
34
33

29
34
33

34
28
30

24
34
34
33
30
32

P32

P31

P30

P29

P28

P27

P26
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4,57
4,57
4,43
4,86
4,71
4,57
4,86
4,71
4,71
4,86
5,00
4,71
5,00
4,29
3,43
5,00
4,86
4,29
4,29
5,00
5,00
4,14
4,86
4,86
4,86
4,86
4,86
4,86
4,86
5,00
5,00
5,00
5,00

5,00
5,00
5,00
5,00
4,29

5,00
5,00
4,86

32

32

31

34
33
32

34
33
33

34
35
33
35
30

24
35
34
30
30
35

35

29
34
34
34
34
34
34
34
35

35

35

35

35

35

35

35

30
35

35

34
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PROFESIONALISME (X1)

X1

Rata - rata

5,00
4,29
4,29
4,00
4,29
4,14
4,29
3,86
5,00
4,29
5,00
4,86
5,00
4,86
4,86
4,86
5,00
5,00
5,00
4,43
4,86
4,43
4,86
4,86
4,43
4,43
4,86
5,00
4,43
4,86
4,86
4,43
3,57
4,00
4,43
4,43
5,00
4,29
5,00
4,43
4,86

Total

35
30
30
28
30
29
30
27
35
30
35
34
35
34
34
34
35

35

35

31

34
31

34
34
31

31

34
35

31

34
34
31

25
28
31

31

35

30
35

31

34

p7

P6

PS5

P3| P4

P2

P1
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4,86
4,43
4,43
5,00
4,86
5,00
4,43
5,00
4,29
5,00
4,43
5,00
4,43
5,00
3,57
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
4,86
4,43
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00

34
31

31

35
34
35
31

35
30
35
31

35
31

35
25
35
35
35
35
35

35

35

35

35

35

35

35

35

34
31

35

35

35

35

35

35

35

35

35

35

35
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4,63
4,63
4,63
4,63
4,50
4,75
4,63
4,63
4,63
4,63
4,50
4,75
4,63
4,63
3,63
4,63
4,75
4,63
4,63
4,63
4,38
4,63
4,88
4,88
5,00
4,75
5,00
4,88
5,00
4,88
4,88
5,00
5,00
4,88
5,00
5,00
4,88
5,00
4,88
4,88
5,00

37

37

37

37

36

38
37

37

37

37

36

38
37

37

29
37

38
37

37

37

35

37

39

39

40

38
40

39

40

39

39

40

40

39

40

40

39

40

39

39

40
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INTEGRITAS (X3)

X3
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4,80
5,00
5,00
5,00
4,80
4,80
5,00
5,00
4,80
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
4,60
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
4,40
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00

24
25
25
25
24
24
25
25
24
25
25
25
25
25
25
23
25
25
25
25
25
25
22
25
25
25
25
25
25
25
25
25
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25
25
25
25
25
25
25
25
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PENGALAMAN AUDITOR (X4)

X4
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4,60
5,00
4,60
4,60
4,80
5,00
4,80
4,80
4,20
5,00
5,00
4,80
5,00
4,80
3,40
5,00
4,80
5,00
4,40
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
4,40
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00

23
25
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LAMPIRAN

HASIL OLAH DATA SPSS
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Uji Validitas Kualitas Audit

UJI VALIDITAS

Correlations

Y. Y2 ¥.3 YA v5 Y6
Y1  Pearson Correlation 1 040 141 280° 039 A21
Sig. (2-alled) 724 206 on 730 000
N B2 82 G- 82 82 82
¥.2  Pearson Correlation 040 1 256" 131 679" 225
Sig. (2-tailed) 724 020 241 000 042
N 82 82 82 82 82 82
Y3  Pearson Comelation 141 256 1 120 -4 48"
Sig. (2-talled) 206 020 o s o
N - 82 82 82 82 &2 82
Y4 Pearson Comalation 280 REY 120 1 61 350"
Sig. (2-talled) oM 241 281 B 48 o0
N 82 82 g2 82 82 82
Y5  Pearson Correlation 039 879" -004 161 1 - 182
 Sig. (24ailed) 730 000 475 148 102
N 82 82 82 82 82 82
Y6  Pearson Correlation 4217 -.225 348" 380" .182 1

Sig. (2-tailed) 000 042 001 001 102
N 82 82 B2 82 82 82
Y7  Pearson Corralation 089 333" 185 346" 194 - 066
Sig. (2-taled) 429 002 0% o 081 55
N &2 82 82 82 &2 82
Y Pearson Corralation 531" 644" 458" 630" 5577 407"
—sl;a&;r_ 000 000 000 000 000 000
N B2 82 &2 82 &2 82
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Correlations

Y.r Y
Y1  Pearson Carrelation 089 5317
_Slp (2miled) 429 000
N 82 L
¥.2  Pearson Cotrelation 333" £4g”
Sig. (24ailed) 002 000
N B2 8
Y3  Pearson Correlation -188 4s8”
Slg.(2talled) = 0% 000
N 82 82
Y4  Pearson Corralation 346" 630"
Sig. (2-tsiled) o 000
N 82 2
¥Y.5  Pearson Correlation 194 557"
_Sig. (24aled) 081 000
N el 8
Y6  Pearson Correlation 088 407"
_ Sig. (2-ailed) 556 000
N | 82
¥Y.?7  Pearscn Corralation 1 a45”
Sig. (2-tsiled) 000
N &2 82
¥ Pearson Comalation 446 1
Sig. (2-1ailed) 000 -
N &2 82

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*. Correlation i significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Profesionalisme

Correlations
X1 X1.2 xX13 X114 xX15 X1.6
X141 Pearson Comslaton 1 281" o 442" 265 240"
Sig. (2-tabed) o 416 000 016 030
N 82 82 82 82 82 82
X1.2  Pearsan Comelation 281" 1 225 243 453" 059
Sig. {2-tailed) 011 042 028 000 597
N 82 82 82 82 82 82
X1.3  Pearson Carrelation 091 225 1 -045 ara” 428"
Sig. (2-tailed) A16 042 680 001 000
N 82 = 8 82 82 82 82
X14  Pearson Comslation 442" 243 -045 1 042 164
Sig (2-taikad) o000 028 690 705 140
N 82 82 82 82 &2 82
X15  Pearsan Comelaton 265 453" 373" 042 1 218"
Sig. (2tabed) 016 000 001 705 049
N 82 82 82 82 82 82
X168  Pearson Comelation 240 059 428 164 218 1
Sig. {2-taied) 030 597 000 140 049
N 82 82 82 82 82 82
X1.7  Pearsan Comrelation 824" aar” 044 324" 202 201
 Sig {2-aied) 000 002 892 003 068 070
N 82 82 82 82 B2 B2
x1 Pearson Comelation 704" 801" 483" 476" 670" 563"
Sig. {2-tabed) 000 000 000 000 000 000
N 82 82 82 82 82 82
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X17 x1
X141  Pearson Comelation 624" 704"
_Slgiatetes) =~ 0000 000
N 82 82
X12 PearsonComelaton 337 601"
Sig (2eabed) o002 000
N 82 82
X13  Pearson Correlation 044 483"
Sig. (2-ailed) 7 000
> = SIS
X14 PearsonComelstion 3247 476"
Soamles) 3 0w
N 82 82
X15  Pearson Comelation 202 670
Sig (2-abed) 068 000
N 82 82
X16 PearsonComelaton 201 563
Sig. {2-talled) B
N & L8
X1.7  Pearson Comelation 1 85"
e L
N 82 82
X1 Pearson Correlafion 858" 1
N 82 82

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-4ailed).
**. Corralation is slgndicant at the 0.01 lavel (2-1ailed).
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Uji Validitas Skeptisme

Correlations
X2 .1 X22 X2.3 X2 4 X255 X2.6
X2  Pearsca Correlation 1 248 069 M 194 483"
Sig. (2-talled) 024 425 000 081 000
N B2 82 82 AR | 82 Lo
X22  Pearson Carrelation 248" 1 243" 216 485~ 181
Sig. (2-tailed) 02¢ 028 051 000 148
N 82 82 82 82 82 82
X23  Pearson Correlation o9 243" 1 A3 407 605~
Sig. (2-talled) 425 028 226 000 000
N 82 82 82 82 &2 82
X24  Pearson Correlation nr 216 135 1 435 413"
_Sig. (21alled) Q0 051 @ 226 . .aar 000
N 82 82 L 82 82 82
X25  Pearson Correlation 194 485" 407" 135 1 228
 Sig. (2-tailed) 081 000 000 227 041
N 82 82 82 2 82 82
X28  Pearsen Carrelation 483" 181 805" 413”7 226" 1
Sig. (2-tailed) 000 148 000 000 041
N 82 82 B2 82 82 82
%27  Pearson Comrelation 682" 385" 055 an” 362" 341"
_Sig. (21alled) Q0 000 621 000  QOO1 = 002
N 82 82 &2 82 &2 82
X2.8  Pearson Coralation -018 534" 588" -097 5357 340"
Sig. (2-tailed) 869 000 000 384 000 002
N &2 82 B2 82 82 82
X2 Pearsen Carrelation 681”7 8127 588" 83" B3s” 701"
 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 82 82 B2 82 82 82
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xX28

7

X214

mmuwm.w

.mu.mmn

§%38%;

x25
x26

8"

7.

.xmm a_mum_u.m. TR DA

X271  Pearson Correlaton

g 8

*. Correlation is significant 3t the 0.05 level (2-1adad).
** Coerelaion i sigriicant st the 0.01 level (2-4ailed).
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Uji Validitas Integritas

X314  Pearsen Correlation 035
Sig. (2-1ailed) 755
N L
X32  Pearson Comalation 145
Sig. (2-tailed) 1
N B2
X33  Pearson Correlation 281
Slg. (2-ailed) ___ &6 |
N 8
X34  Pearsen Correlation -064
_Sig. (2aalled) 567
N 8
X35  Pearson Correlation 25
Sig. (2-tailed) 033
N 82
X3 Pearson Corralation A73
Slg. (2-ailed) _ A0
N 82

1 266" 340" 297"
018 001 007
82 L 82 82
26 1 07 A
e 338 000
82 &2 82 &2
349" 107 1 101
001 338 385
82 82 82 &2
297 438" 101 1
007 000 385 |
2 @ 8 2 82
-.050 B34” A57 150
856 000 159 153
82 82 82 82
6147 7397 s4” 706"
000 000 000 000
82 &2 82 &2

z%grsﬁf%;

157
159

159
83

xX3.1 Pearson Correlation

&14”
N 82
X3.2  Pearson Comelation 739"
Slg. (2-talled) 000
N 82
X33  Pearson Correalation 584"
Sig. (2-1ailed) 000
N B2
X34  Pearson Correlation .70_8"
_ Sig. (2-tailed) 000
N 82
X3.6  Pearson Correlation :§?jl_" s
_ Sig. (2-tailed) 000
N 82
x3 Peaarson Corralation 1
N 82

*. Correlation is significant at the 0.05 lavel {2-tailed).
. Coeralaton = significant at the 0.01 levead (2-3alled).
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Uji Validitas Pengalaman Auditor

Correlations
%4.1 X4.2 X4.3 X4 4 X4.5 X4
X4.1  Pearscn Carrelation 1 258 213 887" 073 887"
Sig. (2-talled) 020 055 000 514 000
N 82 82 _ 82 82 82
X42  Pearscn Correlation 256 1 -011 419" 5477 725"
Sig. {2-4niled) 020 919 000 000 000
N 82 82 82 82 82 82
Xa3  Pearson Comslaton 213 -om 1| 226 os7 3T
Sig. (2-tadled) 055 919 I L
N &2 82 82 82 &2 82
X44  Pearson Comelaon 687" a19” 228" 1 195 799"
Sig. (2-taed) 000 000 042 o1 000
N &2 82 B2 82 82 82
X4.5  Pearson Carrelation 073 547" 057 195 1 £14”
Sig.(24miled) 514 .000 811 079 000
N B2 82 @ 82 2 2 8 82
x4 Pearscn Carrelation 687" 725" an” 798" e 1
Sig. (2-4ailed) 000 000 001 000 000
N 82 82 82 82 82 82

*. Corralation Is significant at the 0.05 lavel {2-talled).
**, Corralation s significant at tha 0.01 leved {2-alled).

CORRELATIONS
/VARIABLES=Y 1 Y.2 ¥.3 Y. 4 ¥Y.5 Y. 6 ¥Y.7 Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
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Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Kualitas Audit

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
a1 7

Uji Reliabilitas Profesionalisme

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
714 T

Uji Reliabilitas Skeptisme

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
.799 8

Uji Reliabilitas Integritas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
703 5
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Uji Reliabilitas Pengalaman Auditor

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
724 5

Uji Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
L. S— 3 g2
Noemal Parameters®® Mean i 0000000
5. Daviation 1.87874153
Most Extreme Differences _Absclute 125
Posilive 097
= Negative -125
 Test Statistc 125
 Asymp. Sig. (2-tailed) 003°
Monte Carlo Sig. (2-taded)  Sig. .140°
£3% Confidence Interval Lmswnd | A3
Upper Bound 148
a. Test distribution = Normal.

b. Calculated from data,
¢, Lilkafors Signficance Corrachon
d. Based on 10000 sampled tables with starling seed 2000000.
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Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 326 418 780 438 _ 7
Profesionalisme .080 107 .057 751 455 643 1.556
Skeptisme 403 | 073 | 454 | 5510 | 000 542 | 1846
Integritas 152 .076 .164 2.011 .048 554 1.805
Pengalaman_Auditor 283 .073 327 3.863 .000 515 1.943
a. Dependent Variable: Kaulitas_Audit
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.216 242 ~5.034 .000
_Profesionafisme =123 | 962 | =249 | <1986 | 051
Ske_ptisme =075 042 -243  -1777 079
Integritas -.014 .044 -.042 -310 757
Pengalaman_Auditor -.008 .042 -.027 -.195 .846

a. Dependent Variable: Abs_RES
Uji Statistik Deskriptif
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum  Maomum Mean Sta. Daviation
AVX1 82 3.57 500 47073 35415
AVX2 82 163 500 44543 56573
AVX3 82 320 500 45683 53562
_AvXd 82 260 500 45317 54544
AVY &2 a2 500 44148 43736
Valki N (listwisa) 82
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Uji t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .326 418 .780 438
Profesionalisme 080 107 057 751 455
Skeptisme 403 073 454 5.510 .000
Integritas 152 076 164  2.011  .048
Pengalaman_Auditor .283 .073 327 3.863 .000

a. Dependent Variable: Kaulitas_Audit

Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.682 4 3.671 48.706 .000"°
Residual 5.803 77| 075
Total 20.485 81
a. Dependent Variable: Kaulitas_Audit
b. Predictors: (Constant), Pengalaman_Auditor, Profesionalisme , Integritas ,
Skeptisme
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8472 717 702 275

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Auditor,
Profesionalisme , Integritas , Skeptisme
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